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ABSTRACT

The aim of this study is determine the effect of corporate social responsibility (CSR) on
accounting conservatism, and the effect of corporate social responsibility (CSR) on accounting
conservatism with state ownership as a moderating variable. This research uses cash flow, firm
age, and investment cycle as control variables.

This study uses secondary data from annual financial reports on non-financial companies
listed on the Indonesian stock exchange in 2016. The method in selecting samples is using the
purposive sampling method. The total sample from this study is 204 samples. This study uses
multiple regression analysis to test the hypothesis.

The results of this study indicate that social responsibility (CSR) has a positive effect on
the level of accounting conservatism which shows that the government-mandated CSR policies are
sufficient to encourage conservative financial reporting. However, due to the possibility of political
affiliation, the interaction between CSR and state ownership (BUMN) does not affect the level of
accounting conservatism.
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PENDAHULUAN

Konservatisme dikaitkan dengan peran kontrak akuntansi. Dimana konservatisme
merupakan salah satu karakteristik yang paling menonjol dari akuntansi keuangan dan telah
mempengaruhi praktik akuntansi selama berabad-abad. Konservatisme telah dianggap sebagai
indikator penting dalam kualitas laporan keuangan (Basu, 1997). Watts (2003a, 2003b) mengklaim
bahwa mengidentifikasi konservatisme dalam akuntansi merupakan salah satu cara yang efisien
untuk mengatasi masalah bahaya moral (moral hazard) akibat asimetri dalam informasi antara
pemangku kepentingan. LaFond dan Watts (2008) berpendapat bahwa asimetri informasi antara
investor ekuitas dalam dan luar dapat mendorong permintaan konservatisme dalam pelaporan
keuangan. Dari perspektif ini, konservatisme dapat dikatakan bertindak sebagai pengganti
mekanisme tata kelola, dan dapat berperan dalam mengurangi ketidakpastian dan asimetri
informasi.

Penggunaan laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada stakeholders
mengakibatkan perusahaan lebih berpihak kepada stakeholders dan cenderung tidak
memperhatikan keadaan lingkungan sekitar. Demi memenuhi keinginan stakeholders, perusahaan
akan melakukan apapun termasuk mengeksploitasi sumber daya secara besar-besaran. Eksploitasi
sumber daya yang dilakukan oleh perusahaan menyebabkan kerusakan lingkungan yang tak
terkendali. Hal ini menyebabkan pemerintah menerapkan peraturan yang menuntut perusahaan
untuk memenuhi tanggung jawab sosialnya.

Dengan adanya kegiatan CSR yang telah dimandatkan oleh pemerintah, perusahaan
diharapkan dapat menujukkan pentingnya tanggung jawab sosial dan mengubah budaya perusahaan
mereka yang sebelumnya hanya untuk memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan. Dibawah
tekanan tersebut, perusahaan-perusahaan yang mematuhi kegiatan CSR yang telah diamanatkan
olen pemerintah hanya menggunakan kegiatan CSR sebagai sarana untuk meningkatkan
komunikasi dengan lembaga-lembaga pemerintah untuk mendapatkan keuntungan legitimasi.
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Dalam hal ini, legitimasi perusahaan penting bagi perusahaan karena pemerintah mengendalikan
sumber daya yang sangat penting bagi keberadaan BUMN.

Dampak dari tindakan-tindakan yang tidak disengaja ini terhadap perilaku pelaporan
keuangan oleh para manajer merupakan masalah yang layak untuk dipelajari secara empiris.
Penelitian ini berusaha untuk mengetahui apakah CSR berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi dan apakah kepemilikan negara dapat memengaruhi CSR dan konservatisme akuntansi.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Pada gambar 1 ini akan menjelaskan hubungan antar variabel — variabel penelitian. Dimana
Konservatisme Akuntansi sebagai variabel dependen, CSR (Corporate Social Responsibility)
sebagai variabel independen, Kepemilikan Negara sebagai variabel moderasi, serta Cash Flow
(CFOA), Firm Age (AGE), dan Investment Cycle (InvCy) sebagai variabel kontrol.

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Variabel Moderasi

Kepemilikan Negara

Variabel Independen H, Variabel Dependen
CSR Hi Konservatisme
Akuntansi

Variabel Kontrol

1. Cash Flow (CFOA)
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3. Investment cycle
(InvCy)

N

Pada gambar 1 menggambarkan pengaruh variabel-variabel independen, variabel moderasi
maupun kontrol terhadap variabel dependen. Variabel dependen yang terdapat di dalam penelitian
ini adalah konservatisme akuntansi. Hipotesis pertama dan hipotesis kedua menggunakan variabel
independen CSR, kemudian pada hipotesis kedua juga terdapat variabel moderasi yaitu
kepemilikan negara.
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Garis lurus yang tergambar di Gambar 1 mempunyai arti bahwa terdapat pengaruh secara
langsung antara variabel independen, variabel moderasi dengan variabel dependen. Sedangkan
garis putus-putus yang tergambar di atas memiliki arti bahwa terdapat pengaruh tidak langsung
antara variabel dependen dengan variabel kontrol. Variabel kontrol yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah Cash flow, age, dan investment cycle.

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Tingkat Konservatisme akuntansi

Berdasarkan stakeholder theory, perusahaan dapat mengivestasikan sumber dayanya untuk
memenuhi harapan stakeholder untuk memperoleh dukungan dari mereka atau untuk menghindari
hal-hal yang tidak diinginkan mengenai perhatian dari kelompok kepentingan eksternal. Dalam
mengejar keuntungan, perusahaan harus mempertimbangkan pengaruh stakeholder atas tindakan
yang telah dilakukan oleh perusahaan. Dengan kata lain, perusahaan yang mencoba menggunakan
pemenuhan CSR sebagai alat untuk mengubah pandangan stakeholder terhadap perusahaan, yaitu
dengan cara meningkatkan citra perusahan mereka dengan maksud untuk menciptakan hubungan
dengan masyarakat dan mengakumulasi modal reputasi.

Fombrun dan Shanley (1990) percaya bahwa perusahaan yang melaksanakan tanggung
jawab sosial mereka dapat meningkatkan atau mempertahankan reputasi perusahaan mereka. Oleh
karena itu, perusahaan yang menghargai reputasi tersebut cenderung melarang manajemen untuk
terlibat dalam kegiatan yang bertentangan dengan harapan sosial.

Beberapa penelitian terbaru juga mendukung pandangan ini diantaranya penelitian yang
dilakukan oleh Hong dan Andersen (2011) yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan tanggung
jawab sosial yang tinggi memiliki kualitas yang lebih tinggi dalam pelaporan keuangan. Sementara
Kim (2012) menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh suatu perusahaan
cenderung mengurangi tindakan dalam memanipulasi laba maupun aktivitas operasi yang
sebenarnya. Dengan kata lain, CSR diartikan dapat berperan penting dalam menghambat
manajemen laba pada perusahaan. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Anggraini dan Trisnawati (2008) yang menunjukkan bahwa earnings management berpengaruh
positif terhadap konservatisme akuntansi.

Konservatisme akuntansi didefinisikan sebagai verifikasi diferensial (atau asimetris
ketepatan waktu) yang diperlukan untuk pengakuan keuntungan ekonomi versus kerugian (Basu,
1997). Watts (2003a, 2003b) menunjukkan bahwa kebutuhan utama untuk konservatisme akuntansi
berasal dari mekanisme kontrak, termasuk kontrak tidak tertulis dalam tata kelola perusahaan
antara pemegang saham dan manajemen (Ahmed et al., 2002; Bushman dan Piotroski, 2006;
Ahmed dan Duellman, 2007; LaFond dan Roychowdhury , 2008; Garcia Lara et al., 2009),
perjanjian utang antara manajemen dan kreditur (Ahmed et al., 2002; Wittenberg-Moerman, 2008;
Givoly et al., 2007; Ball et al., 2008; Zhang, 2008) dan kontrak kompensasi antara pemegang
saham dan manajemen (Watts, 2003a; Lubberink dan Huijgen, 2001; lyengar dan Zampelli, 2010).
Dengan memperhatikan peran informasi di pasar modal, konservatisme akuntansi dapat
meningkatkan ketepatan informasi (GOx dan Wagenhofer, 2009; Beyer et al., 2010) dan
mengurangi asimetri informasi (Watts, 2003a; LaFond dan Watts, 2008; Qiang, 2007), sehingga
meningkatkan efisiensi kontrak dan mengurangi masalah keagenan (Watts, 2003a). Hasil penelitian
Harris (2015) juga menyatakan bahwa non-CEO Ownership juga dapat meminimalisir adanya
asimetri informasi.

Berdasarkan penjelasan kontrak untuk konservatisme (Watts, 2003a, 2003b; Armstrong et
al., 2010), hal itu dapat melemahkan motivasi para manajer untuk mengestimasi penghasilan dan
aset bersih serta mengurangi pengambil-alihan potensial para manajer (Ball, 2001; Watts, 2003a). ;
LaFond dan Watts, 2008; LaFond dan Roychowdhury, 2008). Selain itu, menurunkan probabilitas
bahwa manajer akan menahan informasi tentang kerugian yang diharapkan (Watts, 2003a, 2003b;
LaFond and Watts, 2008).

Pada dasarnya, motivasi untuk memenuhi CSR terletak pada keinginan untuk
mengumpulkan pengakuan dan dukungan dari para pemangku kepentingan (Fombrun et al., 2000)
dan mengurangi (menambah) penolakan (persetujuan) dari para pemangku kepentingan.
Contohnya, menyediakan informasi mengenai laba yang berkualitas tinggi merupakan tanggung
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jawab sosial (Martinez-Ferrero et al., 2013) yang dapat meringankan masalah agensi dan asimetri
informasi. Oleh karena itu, peneliti berharap bahwa CSR berperan sebagai peran pengganti untuk
mekanisme tata kelola yang secara aktif dapat meningkatkan transparansi informasi keuangan dan
keandalan laporan keuangan (Labelle et al., 2010; Hong dan Andersen, 2011; Kim et al., 2012).

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti merumuskan hipotesis pertama dari penelitian ini.
H1. Pengungkapan CSR berpengaruh positif dengan tingkat konservatisme akuntansi di
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh Kepemilikan Negara terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) dan
Konservatisme Akuntansi

Dari perspektif teori agensi, McWilliams dkk. (2006) mengklaim bahwa manajemen
mengutamakan kepentingan mereka sendiri ketika membuat keputusan; Oleh karena itu, manajer
yang ditunjuk pemerintah secara aktif terlibat dalam kegiatan CSR bukan hanya karena adanya
persyaratan kebijakan tetapi juga untuk keuntungan pribadi sehingga penerapan CSR yang efektif
dapat memberi mereka dorongan dalam karir mereka atau mencapai tujuan pribadi. Berdasarkan
alasan ini, kinerja CSR pada perusahaan BUMN umumnya lebih tinggi (Li, 2006; Boubakri et al.,
2008; Zu dan Song, 2009).

Di bawah kendali kepemilikan negara, manajemen BUMN menunjukkan kerja sama yang
tinggi dengan kebijakan ekonomi yang didikte oleh pemerintah. BUMN dimaksudkan untuk
mendukung kebijakan nasional (Bei et al., 2000; Clarke, 2003) dan karena itu diadakan standar
yang lebih tinggi daripada perusahaan non-BUMN (Zu dan Song, 2009). Sebagai teladan budaya
perusahaan di negara ini, BUMN diharapkan untuk memimpin dalam merilis laporan CSR.

Singkatnya, manajer BUMN cenderung untuk melakukan kerja sama dengan kebijakan
ekonomi pemerintah. Di bawah pengawasan tersebut, BUMN cenderung banyak terlibat dalam
kegiatan CSR untuk meningkatkan legitimasi mereka. Karena pemerintah mengendalikan sumber
daya yang sangat penting bagi keberadaan BUMN, seorang manajer yang menginginkan
kesuksesan BUMN yang berkelanjutan harus secara strategis mencurahkan perhatiannya pada
kebutuhan pemerintah. Dari perspektif ini, BUMN cenderung untuk membina hubungan jangka
panjang dengan pemerintah daripada memaksimalkan keuntungan jangka pendek mereka.

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti merumuskan hipotesis kedua dari penelitian ini:
H2. Kepemilikan negara memoderasi hubungan antara Kinerja CSR dan tingkat
konservatisme akuntansi.

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah konservatisme akuntansi. Khan dan Watts
(2009) memperluas model Basu (1997) untuk membangun ukuran konservatisme akuntansi
perusahaan-tahun tertentu; variabel ini disebut C-Score (skor konservatisme). Pengukuran ini
menggunakan model Basu (1997), yang menghasikan model regresi dibawah ini:

EARNit = o+ B1DRit+ BzRit + f3Rit x [.DRit + =it Q)
Keterangan:
EARN - laba bersih sebelum pos luar biasa
R : imbal hasil tahunan
DR : variabel dummy sama dengan 1 jika R adalah angka negatif dan 0 sebaliknya.
B2 : mewakili kepekaan laba akuntansi terhadap pengembalian yang positif
B3 : respons kenaikan pendapatan terhadap imbal hasil negatif atas respons terhadap

imbal hasil positif. Hasil dari £3 > 0 menunjukkan bahwa laba akuntansi
konservatif.
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Variabel independen dalam penelitian ini adalah CSR. Peneliti mengacu pada karya Li dan
Zhang (2010) mengenai peringkat CSR yang ditetapkan oleh SNAI untuk dinilai tingkat
implementasi CSR di antara perusahaan-perusahaan yang terdaftar. Peringkat CSR SNAI
diformulasikan sesuai dengan standar SA8000 yang dikeluarkan oleh Social Accountability
International (SAIl), Global Reporting Initiative dan United Nations Global Compact untuk
menggambarkan delapan konstruksi: lingkungan, konservasi energi, karyawan, pekerjaan dan
diskriminasi promosi, masyarakat, konsumen, mematuhi hukum dan etika bisnis dan pemangku
kepentingan lainnya. Tiga kategori (0, 1 dan 2) diadopsi untuk membagi kinerja CSR dan kerugian
CSR. Apabila perusahaan yang terdaftar sesuai dengan deskripsi dalam suatu item, mereka
menerima 1 poin; jika ada data aktual atau jumlah uang yang diungkapkan, mereka menerima poin
tambahan. Paling banyak, perusahaan akan menerima 2 poin untuk setiap item yang diberikan.
Kemudian dilakukan proses untuk menghitung bobot untuk setiap item dan melakukan nilai rata-
rata tertimbang sebagai peringkat CSR.

Variabel moderasi dalam penelitian ini yaitu kepemilikan negara. Berdasarkan penelitian
sebelumnya (Berkman et al., 2010; Chen et al., 2009; Wu et al., 2011), peneliti mengkategorikan
perusahaan-perusahaan terdaftar dengan tingkat pemerintah pusat atau pemerintah daerah sebagai
pemegang saham pengendali tertinggi BUMN yang dikendalikan oleh kepemilikan negara (BUMN
= 1). Dalam kasus di mana pengendali utama dari perusahaan yang terdaftar bukanlah departemen
atau unit pemerintah, melainkan individu, investor asing, perusahaan kolektif atau kelompok
masyarakat, perusahaan dikategorikan sebagai non-BUMN (BUMN = 0).

Variabel kontrol dalam penelitian ini terdiri dari CFOA (Cash flow from operating
activities), AGE, dan InvCy (Investment Cycle). CFOA merupakan arus kas dibagi dengan total
aset. AGE adalah umur perusahaan yang terdaftar setelah IPO. InvCy merupakan siklus investasi
yang diukur dengan cara membagi beban depresiasi dengan lagged assets.

Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2016. Sampel yang digunakan untuk
penelitian ini adalah perusahaan non-keuangan dan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2016. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Untuk krtiteria penentuan sampel akan dijelaskan pada Tabel I.

Tabel I.
Kriteria penentuan sampel

No. Kriteria Sampel
1. Perusahaan non-keuangan yang sahamnya terdaftar di Bursa Efek
Indonesia
2. Perusahaan non-keuangan yang menerbitkan annual report nya di bursa
efek indonesia pada tahun 2016
3. Perusahaan non-keuangan yang menggunakan Rupiah sebagai satuan mata
uangnya

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam data ini adalah data sekunder. Dimana data yang
digunakan adalah laporan tahunan dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
data tersebut dapat diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.id.com).

Metode Analisis
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda untuk menguiji
hipotesis yang telah dibuat. Adapun model yang digunakan adalah sebagai berikut:


http://www.idx.id.com/
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C —Score = Bo+ f1SOE; +B2CSRy X SOE + BsCFOA, +BsAGE+

BrInvCyi + &

Keterangan.

C-Score :laba akuntansi untuk pengembalian yang negatif

CSR;it  :peringkat CSR perusahaan i pada tahun t

CFOA:: :arus kas perusahaan i pada tahun t

AGE;:  :umur perusahaan i pada tahun t setelah IPO

InvCy;: :siklus investasi perusahaan i pada tahun t

SOEit  :Variabel dummy, jika pemegang saham perusahaan yang terdaftar di BEI sebagai
pengendali akhir adalah pemerintah maka perusahaan mendapatkan kode 1, jika
tidak 0.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan non-keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016. Sampel penelitian merupakan perusahaan
— perusahaan didalam objek penelitian yang memenuhi kriteria-kriteria yang telah ditentukan.
Rincian objek dan sampel penelitian dijelaskan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2
Perolehan Sampel Data
NO JUMLAH
KRITERIA SAMPEL
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
1. | tahun 2016 533
Perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
2. | Indonesia pada tahun 2016 (98)
Perusahaan non-keuangan yang tidak menerbitkan annual
3. | report nya pada tahun 2016 (55)
Perusahaan non-keuangan yang menerbitkan laporan
4. | keuangannya dengan menggunakan mata uang Dollar (72)
Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangannya (98)
5. | secara konservatif
6. | Total Outlier (6)
7. | Total sampel keseluruhan 204

Tabel 2 menunjukkan terdapat 533 perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian, total
sampel yang dapat digunakan dalam penelitian hanya 204 sampel. Sampel tersebut sangatlah
terbatas mengingat sampel yang dapat digunakan merupakan sampel yang memenuhi seluruh
kriteria.
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Statistik Deskripstif

Analisis statistik deskriptif ini memberikan gambaran mengenai data penelitian yang dapat
menunjukkan nilai maksimum, minimum, standar deviasi, dan mean. Hasil statistik deskriptif dari
penelitian ini disajikan pada tabel 4.2 sebagai berikut.

Tabel 3
Statistik Deskriptif

ilai ilai Deviasi

Model Mi’;llil:iljm MaEsliI?r:um Mean Standar
C_Score 22,60 32,30 26,78 2,23
CSR ,00 1,38 ,54 ,34
SOE ,00 1,00 ,05 ,73
CSR_SOE ,00 1,25 ,049 21
CFOA -,03 1,15 ,106 ,15
AGE 3,00 68,00 17,17 9,22
InvCy -5,33 11,39 37 1,29

Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang diolah, tahun 2018

Selanjutnya pada tabel 3, hasil dari analisis deskriptif menunjukkan nilai minimun,
maksimum, mean/rata-rata, dan standar deviasi setiap variable. Variabel dependen atau Variabel
C_Score memiliki nilai minimum sebesar 22,60, nilai maksimum sebesar 32,30, nilai mean sebesar
26,78 dan standar deviasi sebesar 2,23.

Sedangkan untuk variabel independen atau variabel CSR memiliki nilai minimum sebesar
0,00, nilai maksimum sebesar 1,38, rata-rata sebesar 0,54 dan standar deviasi sebesar 0,34.
Variabel Moderasi atau variabel SOE memiliki nilai minimum sebesar 0,00, nilai maksimum
sebesar 1,00, rata-rata sebesar -0,11 dan standar deviasi sebesar 0,73. Variabel CSR_SOE memiliki
nilai minimum sebesar 0,00, nilai maksimum sebesar 1,25, rata-rata sebesar 0,04 dan standar
deviasi sebesar 0,21.

Pada tabel selanjutnya juga menunjukkan hasil dari variabel kontrol. Variabel CFOA
memiliki nilai minimum sebesar -0,03, nilai maksimum sebesar 1,15, nilai rata-rata sebesar 0,10
dan standar deviasi sebesar 0,15. Variabel AGE memiliki nilai minimum sebesar 3,00, nilai
maksimum sebesar 68,00, nilai rata-rata sebesar 17,17 dan standar deviasi sebesar 9,22. Variabel
InvCy memiliki nilai minimum sebesar -5,33, nilai maksimum sebesar 11,39, nilai rata-rata sebesar
0,37 dan standar deviasi sebesar 1,29.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik yang dilakukan pada penelitian ini terdiri atas uji normalitas, uji
multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas. Dari seluruh uji asumsi klasik yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa:

i. Uji normalitas dengan uji kolmogorov-smirnov untuk menguji kedua hipotesis. Uji ini
menunjukkan sedangkan nilai probabilitas sebesar 0,66. Hal tersebut menunjukkan bahwa
residual terdistribusi secara normal dikarenakan nilai probabilitas tersebut lebih besar dari 0,05.

ii. Uji multikolonieritas menunjukkan nilai toleransi seluruh variabel lebih besar dari 0,10 dan
memiliki nilai VIF dibawah 10. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas
antara variabel independen dan kontrol di dalam model regresi.

iii. Uji heteroskedasitas dengan grafik scatterplot menunjukkan persebaran titik-titik pada grafik
yang tidak menunjukkan pola tertentu. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk penelitian.
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Uji Hipotesis
Penelitian ini memiliki 2 hipotesis yang diuji model uji regresi berganda. Hasil dari uji
regresi yang telah dilakukan disajikan pada tabel 4.

Tabel 4
Regresi
Variabel Unsta}n.d ardized p-value
Coefficient Beta

(Constant) 26,396 ,000
CSR ,902 ,017
SOE -,317 ,059
CSR_SOE -1,725 ,004
CFOA ,501 ,543
AGE ,040 ,002
InvCy 225 ,012

Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang diolah, tahun 2018

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa variabel CSR berpengaruh positif terhadap konservatisme
akuntansi. Hal ini terlihat dari nilai p-value CSR adalah 0,017. Hasil ini dinyatakan berpengaruh
positif karena p-value 0,017 < 0,10 dan nilai koefsien beta 0,902. Nilai koefisien yang positif
menunjukkan pangaruh yang positif terhadap konservatisme akuntansi. Berdasarkan hasil tersebut,
maka hasil pengujian ini mendukung hipotesis pertama. Kemudian variabel SOE dan interaksi CSR
dan SOE (CSR_SOE) terhadap konservatisme akuntansi diperoleh nilai koefisien beta ialah -0,317,
-1,725 dan p-value sebesar 0,059, 0,004. Oleh karena p-value > 0,10 dan nilai koefisien negatif
maka hal ini menunjukkan bahwa variabel SOE dan interaksi CSR dan SOE (CSR_SOE) secara
negatif tidak signifikan memoderasi hubungan CSR dan konservatisme akuntansi. Berdasarkan
hasil tersebut, maka hasil pengujian ini tidak mendukung hipotesis kedua.

Interpretasi Hasil

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap tingkat Konservatisme Akuntansi

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk menguji pengaruh pemenuhan CSR terhadap
tingkat konservatisme akuntansi. Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa
pemenuhan CSR berpengaruh positif terhadap tingkat konservatisme akuntansi di perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil pengujian menunjukkan nilai p-value
0,017 < 0,10 dan nilai koefisien beta positif sebesar 0,902. Berdasarkan hasil uji yang telah
dilakukan oleh peneliti, maka hipotesis pertama didukung, yaitu pemenuhan CSR dan tingkat
konservatisme akuntansi secara positif berhubungan. Dengan kata lain, perusahaan-perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang aktif dalam memenuhi CSR mereka dapat melaporkan
laba yang lebih konservatif.

Berdasarkan hasil dari pengujian menggunakan SPSS, hasil penelitian
menunjukkan bahwa besar kecilnya kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan akan
mempengaruhi peningkatan konservatisme akuntansi. Hal ini sesuai dengan stakeholder
theory yang menyatakan bahwa perusahaan akan menginvestasikan sumber dayanya untuk
memenuhi harapan para stakeholder untuk memperoleh dukungan dari mereka atau untuk
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan mengenai perhatian dari kelompok kepentingan
eksternal.
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Semakin tinggi tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan, maka
semakin tinggi pula penerapan konservatisme akuntansi dalam laporan keuangan
perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Cheng dan Kung (2016) yang menyatakan bahwa variabel CSR berpengaruh positif
terhadap konservatisme akuntansi.

Pengaruh Kepemilikan Negara dapat memoderasi hubungan antara kinerja CSR dan
Konservatisme Akuntansi

Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk menguji pengaruh kepemilikan negara (SOE)
dan interaksi SOE dan CSR terhadap tingkat konservatisme akuntansi. Hipotesis kedua menyatakan
bahwa kepemilikan negara dapat memoderasi hubungan kinerja CSR dan tingkat konservatisme
akuntansi. Hasil pengujian menunjukkan p-value 0,059 < 0,10 dan nilai koefisien beta dari SOE
yaitu negatif sebesar -0,317, mengungkapkan bahwa BUMN kurang mengadopsi akuntansi
konservatisme.

Koefisien interaksi SOE_CSR menunjukkan p-value 0,004 < 0,10 dan nilai koefisien beta
yang berhubungan negatif yaitu sebesar -1,725 yang menunjukkan bahwa BUMN melakukan CSR
dan memperlihatkan level yang lebih rendah terhadap konservatisme akuntansi. Hasil empiris tidak
mendukung pernyataan bahwa kepemilikan negara memoderasi peran perusahaan terhadap CSR,
yang berarti H2 tidak didukung. Hal ini barangkali disebabkan oleh pengaruh afiliasi politik.
Pernyataan tersebut sesuai dengan teori agency yang menyatakan bahwa manajemen yang ditunjuk
olen pemerintah untuk aktif dalam melakukan kegiatan CSR bukan hanya untuk kepentingan
politik semata, tetapi juga untuk kepentingan pribadi seperti harapan untuk mendapatkan imbalan
yang dapat menunjang karir mereka dalam BUMN, maupun keuntuntungan pribadi lainnya. Hal
inilah yang nantinya dapat menganggu tujuan ekonomi.

Ketika manajemen memenuhi aturan kebijakan pemerintah dalam mengikuti aturan yang
berkaitan dengan CSR, manajemen cenderung tidak memiliki motivasi untuk melakukan pelaporan
secara konservatif dan memberikan informasi mengenai laba yang berkualitas. Dengan demikian,
BUMN dapat dikatakan memperlemah hubungan antara CSR dan konservatisme akuntansi. Hasil
ini juga sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cheng dan Kung (2016)
yang menunjukkan bahwa BUMN memperlemah hubungan positif antara CSR dan konservatisme
dalam akuntansi.

KESIMPULAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh CSR, kepemilikan negara, dan interaksi
dari kedua variabel tersebut terhadap tingkat konservatisme akuntansi. Penelitian ini menggunakan
sampel perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016.
Setelah melalui tahap pengumpulan data, pengolahan data, analisis dan interpretasi hasil pengujian,
maka dapat dsimpulkan sebagai berikut:

1. Pemenuhan CSR berpengaruh positif terhadap tingkat akuntansi konservatisme di
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang aktif dalam memenuhi CSR
mereka dapat melaporkan laba yang lebih konservatif .

2. Kepemilikan negara dan interaksi CSR dan kepemilikan negara (CSR_SOE) secara
negatif tidak signifikan memoderasi hubungan CSR dan konservatisme akuntansi.
Dapat disimpulkan bahwa ketika manajemen memenuhi aturan kebijakan pemerintah
dalam mengikuti aturan yang berkaitan dengan CSR, manajemen mungkin tidak
memiliki motivasi untuk melaporkan secara konservatif dan meningkatkan kualitas
dari informasi pendapatan. Hal ini disebabkan oleh pengaruh afiliasi politik.
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Keterbatasan

Dalam melaksanakan penelitian, terdapat beberapa kelemahan dan keterbatasan yang

dihadapi peneliti, antara lain:

1. Penelitian ini memiliki nilai Adjusted R Square yang rendah yaitu sebesar 0,145.
Adjusted R Square digunakan untuk melihat kemampuan variabel independen
dalam menerangkan variabel dependen. Dalam peneltian kemampuan CSR,
kepemilikan negara, serta interaksi kedua variabel tersebut dalam menerangkan
konservatisme akuntansi hanya sebesar 14,5% sedangkan sisanya 85,5%
dijelaskan oleh faktor lain di luar variabel independen.

2. Terdapat unsur subyektivitas dalam pengukuran Corporate Social Responsibility.

Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, saran yang dapat diberikan untuk penelitian
selanjutnya yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat menambah sampel perusahaan.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen lain yang
dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi.

3. Peneliti selanjutnya juga perlu mengikuti perkembangan dan memperbaharui item-
item yang dapat digunakan dalam menilai pengungkapan Corporate Social
Responsibility.

4. Penelitian selanjutnya disarankan agar dapat menambah periode pelaporan keuangan
untuk menjadi sampel perusahaan yang akan diteliti.

10
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